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Abstract. This study aims to analyze employee motivation towards improving performance at Cv. Satria Jaya
Food (Sjf) company. The method used is a descriptive qualitative research method with a sample of 18 people.
The data collection technique used was interviews. The data analysis method used is data collection, data
reduction, display data, and conclusion assessment to explain the relationship between Employee Motivation to
Performance Improvement. The results showed that the influence of Employee Motivation on Performance
Improvement had positive results based on the results of data processing which showed that there was an influence
between Employee Motivation on Performance Improvement.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Motivasi Karyawan Terhadap Peningkatan Kinerja Pada
Perusahaan Cv. Satria Jaya Food (Sjf). Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan jumlah sampel sebanyak 18 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Metode
analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data reduksi data display data dan penarakian kesimpulan untuk
menjelaskan mengenai hubungan Motivasi Karyawan Terhadap Peningkatan Kinerja. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengaruh Motivasi Karyawan Terhadap Peningkatan Kinerja memiliki hasil yang positif
berdasarkan hasil olah data yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh diantara Motivasi Karyawan Terhadap
Peningkatan Kinerja.

Kata Kunci: Motivasi kerja, dan Peningkatan Kinerja

PENDAHULUAN

Setiap organisasi memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawannya secara
keseluruhan. Oleh karena itu, jika kinerja karyawan kompetitif, perusahaan dapat bersaing
dengan bisnis yang lain. Salah satu faktor terpenting bagi perusahaan untuk mencapai tujuan
kinerjanya adalah pemanfaatan sumber daya manusianya, juga dikenal sebagai orang-orang
yang membentuk organisasi (Muardi et al., 2022). Peningkatan sumber daya manusia
perusahaan merupakan salah satu investasi terpenting untuk meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Kemampuan karyawan untuk melaksanakan rencana kerja dalam
perusahaan sangat penting untuk keberhasilan rangkaian tujuan ini. Agar organisasi
mendapatkan keuntungan dari kontribusi sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam perkembangan saat ini banyak organisasi yang berlomba-lomba untuk

mendapatkan keuntungan, yang berujung pada kebutuhan pelaku bisnis untuk memiliki sumber
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daya manusia yang berkualitas. Setiap bisnis berurusan dengan masalah yang timbul dari
kinerja karyawan secara teratur. Setiap pimpinan perusahaan akan selalu berusaha untuk
mencapai hasil yang sebesar-besarnya dengan tetap memastikan bahwa segala sesuatunya
dilakukan secara efektif dan efisien. Organisasi perlu memiliki sistem kinerja yang solid untuk
mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi yang mereka tetapkan sendiri.

Rahmawati (2022) menyatakan bahwa “motivasi kerja adalah proses yang menunjukkan
intensitas kebulatan tekad dan ketekunan individu sebagai upaya untuk mencapai tujuan
perusahaan”. motivasi mengacu pada mempengaruhi pilihan individu dari berbagai kegiatan
yang diinginkan. Kurangnya motivasi pemimpin terhadap bawahannya mengarah pada sikap
yang mencerminkan rasa malas dalam bekerja dan sikap yang kurang serius terhadap tugas
seseorang.

Agar karyawan dapat bekerja dengan sungguh-sungguh manajer harus memotivasi
mereka, misalnya dengan memberikan penghargaan kepada karyawan yang melakukan yang
terbaik. Selain itu, harus ada insentif atau stimulus. Seperti bonus Kinerja, bonus yang diberikan
perusahaan kepada karyawannya memotivasi mereka untuk melakukan pekerjaannya dengan
sangat baik. Fenomena pengusaha meningkatkan kinerja karyawannya dengan memotivasi
mereka untuk bekerja pasti muncul di semua organisasi atau perusahaan, kecil atau besar. Hal
ini menambah tingkat kesulitan dalam mencapai tujuan kerja dan tentunya juga mempengaruhi

motivasi pegawai terhadap pelayanan yang diberikannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi

Kata motivasi (motivation) kata dasarnya adalah motif (motive) yang berarti dorongan,
sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu. Motivasi merupakan suatu kondisi yang
mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan ulang
berlangsung secara sadar. Dalam buku manajemen sumber daya manusia (Martoyo:2000;165),
bahwa”Motivasi adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan
memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan
ataupun mengurangi ketidaksinambungan”

Malayu S.P Hasibuan (2001) menyatakan “motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif
dan integrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.

Menurut A. Manullang dan Marihot Manulang (20014) dengan mengutip pendapat The

Liang Ge menyatakan bahwa “perumusan motivating atau pendorong kegiatan sebagai
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pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer memberikan inspirasi, semangat dan dorongan
kepada orang lain”. Dalam hal ini bertujuan untuk meningkatkan orang-orang atau karyawan
agar mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil sebagaimana dihendaki dari orang-orang
tersebut.

Pengertian Karyawan

Karyawan adalah orang yang bertanggung jawab untuk melaksanakan berbagai tugas
yang diperlukan oleh perusahaan. Mereka merupakan orang yang membantu untuk mencapai
tujuan dan misi dari perusahaan. Oleh karena itu harus selalu memperhatikan dan memelihara
karyawannya dengan baik agar mereka dapat bekerja secara efektif diperushaan. Perusahaan
harus menyediakan program fasilitas yang memudahkan karyawan untuk bekerja dengan
nyaman dn meningkatkan produktivitas mereka.

Hasibuan dan Manullang, (2002) mengatakan “karyawan merupakan orang penjual jasa
pikiran atau tenaga dan mendapat kompensasi yang besarannya telah ditetapkan terlebih
dahulu. Subri dan Maullang, (2002) “karyawan merupakan penduduk dalam usia kerja 15-64
tahun atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang dan jasa
jika ada permintaan terhadap negara mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut. (KBBI, menyatakan bahwa “karyawan merupakan orang yang bekerja pada
suatu lembaga kantor, perusahaan, dan sebgainya dengan mendapat gaji upah pegawai
pekerja”.

Kinerja Karyawan

Malayu S.P Hasibuan (2001:105) mengatakan “kinerja adalah sesuatu hasil karya yang
dapat dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya yang didasrkan
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Ada juga menurut sedarmayanti
(2011:260) menyatakan “kinerja merupakan terjamahan dari kata performance yang memiliki
arti sebagai sebuah hasil kerja seorang pegawai atau pekerja, sebuah proses manajemen yang
mana hasil kerja tersebut harus memiliki sebuah bukti konkret yang juga dapat diukur”.

Salah satu cara untuk meningkatkatkan kinerja karyawan adalah dengan memberikan
motivasi. Pemberian motivasi ini akan membuat karyawan bekerja lebih giat dan bersemangat.
Selain itu pihak manajemen juga harus menjamin bahwa tugasnya telah ditetapkan secara jelas
dan ada sitstem evaluasi yang jelas untuk menilai kinerja mereka. Hal ini akan membuat
karyawan merasa dihargai dan dperhatikan sehingga mereka dapat bekerja lebih efisien.

Oleh karena itu manajmen harus harus menjamin bahwa mereka dapat membuat tim
untuk tahun depan dengan memberikan motivasi yang diperulkan untuk memotivasi mereka.

Dengan cara ini pekerja akan menjadi lebih produktif dan tim akan lebih efisien dalam
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menyelesaikan pekerjaan. Para staff perlu memahami tujuan yang ingin dicapai selalu
menekankan pentingnya memilki tujuan dalam setiap pekerjaan sehingga bisa mencapai target
dari perusahaan.

Kinerja juga dapat menentukan sejauh mana seorang dapat mencapai tujuannya sesuai
dengan standar tertentu atau target yang telah ditetapkan. Maka dari itu penting bagi penting
bagi perusahaan atau organisasi untuk menilai kinerja dari karyawannya secara berkala.
Penilain kinerja ini dapat dilakukan melalui proses evaluasi yang mencakup berbagai aspek
sperti, ketekunan, integritas, pengembangan, kreativitas, dan lain sebagainya.

Proses evaluasi kinerja memilki banyak fokus untuk menilai kinerja karyawan. Fokus-
fokus tersebut meliputi keterampilan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, konsistensi
dalam mencapai target, serta kontribusi yang telah diberikan membantu organisasi dalam
mencapai tujuannya. Namun fokus utamanya adalah menilai bagaimana kinerja karyawan
menghasilkan nilai tambah bagi organisasi. Dengan menggunakan Kriteria yang tepat, manajer

dapat menghasilkan penilaian yang akurat.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode penelitian ini yang duguanakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. (sgioyono, 2017) menyatakan “metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang didasarkan pada post-postivisme atau filosofi perusahaan,
digunakan untuk mempelajari keadaan objek dengan peneliti sebagai alat utamnya, melalui
teknik trianggulasi (observasi, wawancara, dan dokumentasi), memperoleh data kualitatif,
analisi dan bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian adalah memahami fenomena,
memahami keunikan, dan struktur fenomena, serta mencari hipotesis”.
Sumber Data

Terdapat dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder, dijelaskan sebgaia berikut.

a) Data primer, merupakan data asli yang diperoleh langsung dari narasumber. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa hasil wawancara dengan
informan pemegang kebijakan perusahaan dan karyawan CV. Satria Jaya Food.

b) Data sekunder, merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung oleh
peneliti melalui media perantra atau dokumen, yang dapat memperkuat hasil penelitian.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku dan jurnal yang

berkaitan dengan motivasi karyawan dan kinerja.
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Lokasi dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perusahaan CV. Satria Jaya Food, perusahaan yang bergerak
dalam bidang penyediaan dan pengelolaan layanan dapur pusat/central kitchen untuk berbagai
jenis makanan dan minuman yang dperuntukan outlet. Berlokasi di Gedebage selatan No. 60
Kecamatan. Cisaranten kidul Kota.Bandung Jawa Barat 40294.
Informan

Penelitian ini ditekankan kepada karyawan perusahaan CV. Satria Jaya Food, karyawan
yang akan menjadi informan pada CV. Satria Jaya Food yaitu berjumlah 18 orang. Dengan
menggunakan metode wawancara Companies that have competence in the fileds of marketing,
manufacturing and innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage
(Daengs GS, et al. 2020:1419 ).The research design is a plan to determine the resources and
data that will be used to be processed in order to answer the research question. (Asep lwa
Soemantri, 2020:5). Standard of the company demands regarding the results or output produced

are intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor internal motivasi karyawan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan
1. Kebutuhan (needs)

Motivasi dari karyawan bisa timbul karena adanya dorongan dari diri seseorang
seperti hal ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan hasil yang cukup baik
dimana rata-rata menjawab dengan positif terutama tentang adanya pemberian gaji.
Berdasarkan hasil pembagian wawancara yang telah dilakukan.

Hasil positif yang diberikan oleh karyawan yaitu pada wawancara dengan
Jawaban “menurut saya diperlukan pemberian gaji secara adil sesuai dengan hasil kerja
saya” hal ini menunjukan bahwa perusahaan telah memberikan hak karyawan dengan
adil sehingga dapat meningkatkan motivasi karyawannya.

Adapun tanggapan positif responden yang terdapat pada wawancara yang
hasilnya “saya mendapatkan tambahan gaji jika saya lembur” tanggapan ini merupakan
hal yang sangat baik dan menunjukan adanya dorongan dari perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan karyawannya sehingga hal ini bisa menjadi pemicu akan naiknya
kinerja.

Selain kedua hal diatas, responden juga ada yang menanggapi wawancara
dengan berkata bahwa “pemberian gaji dapat memotivasi saya dalam melaksanakan

pekerjaan dengan lebih baik”, dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa perusahaan CV.
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Satria Jaya Food telah memberikan kebutuhan karyawannya sehingga Kkinerja
karyawannya bisa naik.

Berdasarkan hal diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kinerja seorang
karyawan bisa meningkat asalkan faktor kebutuhannya terpenuhi seperti kebutuhan
akan gaji.

2. Tujuan (goals)

Dalam hasil wawancara dengan salah seorang karyawan, adapun tanggapan
informan mengenai hal ini mereka menjawabnya dengan sangat baik terutama
tanggapannya yaitu “saya ingin mencapai kesuksesan dalam bekerja”. disini dapat
dilihat karyawan di CV. Satria Jaya Food memiliki dorongan motivasi yang didasari
oleh adanya tujuan ingin sukses dalam bekerja.

3. Sikap (attitude)

Salah satu faktor yang memengaruhi sebuah motivasi adalah faktor sikap yang
merupakan cara seseorang memperlakukan orang lain. Berdasarkan hasil quisioner
yang telah diberikan kepada karyawan di CV. Satria Jaya Food, terdapat beberpa respon
yang positif diantaranya “atasan saya selalu mendengarkan dengan baik
pendapat/keluhan dalam melaksanakan pekerjaan”, “atasan saya selalu membantu dan
memberikan solusi atau keputusan yang baik dan bijak” dan ” atasan saya selalu
membantu dan memberikan solusi atau keputusan yang baik dan bijak” berdasarkan hal
tersebut karyawan di CV. Satria Jaya Food merasa termotivasi berkat atasan yang selalu
memberikan sikap seorang pemimpin terhadap karyawannya sehingga karyawan
terdorong untuk lebih nermotivasi dalam bekerja.

4. kemampuan (skill)

Faktor indvidu lainya yang memengaruhi motivasi kerja adalah berdasarkan
kemampuan seseorang. Semakin handal atau semakin seseorang memiliki kemampuan
maka orang tersebut akan semakin termotivasi dalam bekerja. tanggapan responden
terhadap wawancara dalam hal ini juga sangat baik seperti tanggapan mengenai “saya
ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan untuk menentukan hal yang ingin
dicapai oleh atasan” dan “saya memiliki kemampuan bekerja yang baik” berdasarkan
hal tersebut, karyawan di CV. Satria Jaya Food memiliki kemampuan bekerja yang baik
dan hal tersebut membuat mereka lebih termotivasi untuk bekerja secara maksimal.

Faktor eksternal Motivasi Karyawan
Menurut teori Chung dan Megginson dalam (Abdurrahim, 2021), factor factor yang
mempengaruhi motivasi seseorang berdasarkan eksternal yang tergolong pada factor-faktor
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yang berasal dari organisasi meliputi: pembayaran atau gaji (pay), keamanan pekerjaan (job
security), sesama pekerja (co-workers), pengawasan (supervision), pujian (praise), dan
pekerjaan itu sendiri (job itself).

1. Pembayaran gaji (pay)

Hal ini sesuai dengan tanggapan informan terhadap wawancara dengan isi
“pemberian gaji dapat memotivasi saya dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih
baik” selain itu responden juga menjawab dengan baik terhadap wawancara “saya
mendapatkan tambahan gaji jika saya lembur” dengan artian perusahaan memberikan
gaji yang sesuai dengan Kinerja karyawan.

Disini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ada pengaruh pemberian gaji
terhadap kinerja karyawan yang cukup baik seperti halnya dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik, atau dapat memenuhi harapan perusahaan tentang prestasi kerja
yang diberikan, hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah diberikan kepada
informan.

2. Keamanan pekerjaan (job security)

Keaman pekerjaan adalah salah satu hal yang harus diperhatikan perusahaan
karena sebuah pekrjaan yang kurang memerhatikan keamanan dapat menyebabkan
kecelakaan kerja yang bisa merugikan pihak perusahaan dan pihak karyawan. Dalam
bekerja jika keamanan tidak layak seorang karyawan bisa saja tidak bermotivasi dalam
bekerja dan kinerjanya turun karena menrasa takut untuk bekerja, maka dari itu
perlunya SOP yang jelas dari perusahaan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diberikan kepada karyawan di CV.
Satria Jaya Food, informan menjawab beberapa wawancara dengan positif terutama
pada penyelesaian pekerjaan dengan SOP diantaranya: “saya sudah mendapatkan
jaminan kecelakaan dan keselamatan bekerja sesuai dengan SOP”, “saya dapat
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP” dan “saya dapat menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu sesuai SOP” disini bisa kita lihat bahwa karyawan dan telah
sesuia dengan SOP yang ada dan Perusahaan pun telah memberikan jaminan
kecelakaan kepada karyawannya.

3. Sesama pekerja (co-workers)

Salah satu Faktor yang dapat memeangaruhi motivasi pada diri seseorang
adalah melaksanakan SOP yang ada seperti karyawan telah melakukan perusahaan
pekerjaan faktor hubungan dengan rekan kerjanya. Karena biasanya jika terjadi sebuah

pertikaian dengan salah satu rekan kerja, seorang karyawan akan menurun kinerjanya

342



343

Analisis Motivasi Karyawan Terhadap Kinerja Pada Perusahaan CV. Satria Jaya Food

dan menjadi tidak termotivasi untuk bekerja. Namun pada CV. Satria Jaya Food,
informan menjawab wawancara “saya selalu kompak dengan rekan/tim saat
menyelesaikan pekerjaan” dengan baik dan kebanyakan diantara mereka menjawab
setuju atas hal tersebut.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan di CV. Satria Jaya Food
sangat kompak sehingga kinerja yang ada sangat baik dan motivasi karyawannya juga
sangat baik.

Pengawasan (supervision)

Faktor selanjutnya yang memengaruhi motivasi seseorang adalah pengawasan
dimana pengawasan yang diberikan oleh pihak perusahaan akan sangat berdampak
terhadap motivasi karyawan dan juga kinerjanya, selain itu bagaiman cara perusahaaan
mengawasi karyawanannya juga akan berpengaruh. Pada wawancara kali ini informan
menjawab wawancara dengan isi “atasan saya selalu mendengarkan dengan baik
pendapat/keluhan dalam melaksanakan pekerjaan” dan “atasan saya selalu
memperhatikan dan memberikan motivasi saya untuk melaksanakan pekerjaan lebih
baik” dengan respon yang positif. Dengan demikian pengawan yang dilakukan oleh
pihak perusahaan CV. Satria Jaya Food sudah sangat baik berdasarkan hasil wawancara
yang diberikan kepada karyawan dan hal ini bisa memotivasi karyawan dan
meningkatkan kinerjanya.

Pujian (praise)

Pada wawancara yang telah disebar, informan menjawab wawancara “atasan
saya selalu memberikan pujian dan dukungan atas hasil kerja saya yang baik” deangan
respon yang positif. Disini dapat ditarik kesimpulan bahwa pihak perusahaan
mengapresiasi prestasi dari karyawannya ketika iya berhasil mencapai sesuatu
berdasarkan wawancara yang telah dibagikan sebelumnya.

Pekerjaan itu sendiri

Faktor yang memengaruhi motivasi eksternal karyawan yang selanjutnya adalah
adanya faktor pekerjaan itu sendiri dimana pekerjaan yang bisa diselesaikan atau
dihadapi karyawan dapat membuat karyawan bisa termotivasi untuk bekerja dengan
baik. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sebelumnya terdapat respon yang
baik dari karyawan di CV. Satria Jaya Food terhadap wawancara “saya dapat
menyelesaikan semua tugas/pekerjaan dengan baik™ dalam wawancara tersebut hampir
semua responden menjawab setuju dan menunjukan bahwa pkerjaan di perusahaan ini

dapat dikerjakan dengan baik oleh karyawan.
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KESIMPULAN

a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti menemukan
bahwa faktor eksternal karyawan yang bisa meningkatkan kinerja adalah adanya
keinginan untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan
kinerjanya terutama dalam nilai keinginan untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja.
hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti yang dilakukan sebelumnya diamana nilai
keinginan untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja adalah nilai terbesar diantara yang
lainya untuk bagian motivasi eksternal. Selain itu faktor tersebut juga memberikan
gambaran bahwa adanya pengaruh motivasi karyawan terhadap peningkatan kinerjanya
seperti halnya adanya peningkatan kinerja dimana karyawannya dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan SOP yang ada di perusahaan. Hal tersebut
mendukung asusmsi atau hasil dari penelitian terdahulu

b. Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan sebelumnya, peneliti menemukan bahwa
faktor internal karyawan yang bisa meningkatkan kinerja adalah adanya atasan yang
selalu memperhatikan dan memberi motivasi kerja kepada karyawan sehingga dapat
meningkatkan Kinerjanya terutama dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP.
hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti yang dilakukan sebelumnya diamana nilai
atasan yang selalu memperhatikan dan memberi motivasi adalah nilai terbesar diantara
yang lainya untuk bagian motivasi internal. Hal ini dikarenakan jika sebuah atasan
memerhatikan bahwannya dan memberinya motivasi bekerja, secara tidak langsung
karyawan tersebut tergerak untuk bekerja menjadi lebih baik lagi dan jika karyawan
sudah memiliki pemikiran seperti itu maka bisa dikatakan akan berpengaruh terhadap
kinerjanya. Disini faktor motivasi internal memiliki hubungan dengan peningkatan
kinerja berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan didukung
oleh hasil penelitian terdahulu.

c. Saran dari peneliti untuk CV. Satria Jaya Food adalah terus pertahankan cara
memotivasi karyawan terutama dalam internal karyawan karena hal tersebut sudah bisa
mendorong atau meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan CV. Satria Jaya Food.
Selain itu perusahaan juga bisa mencoba meningkatkan motivasi karyawan dengan hal
yang lain tanpa mengurangi cara memotivasi karyawan yang sebelumnya. Untuk
meningkatkan motivasi internal karyawan peneliti menyarankan untuk melakukan
pelatinan kepada pengawas karyawan untuk melatih bagaimana cara memotivasi
karyawan agar bisa meningkatkan Kkinerjanya, selain itu peneliti juga menyarankan

untuk dilakukan survei tentang apa yang menjadi motivasi karyawan yang bisa
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meningkatkan kinerjanya yang dilaksanakan setiap tahun sekali atau setiap 6 bulan
sekali.

d. Untuk meningkatkan motivasi internal karyawan peneliti menyarankan untuk
melakukan pelatihan kepada pengawas karyawan untuk melatih bagaimana cara
memotivasi karyawan agar bisa meningkatkan kinerjanya, selain itu peneliti juga
menyarankan untuk dilakukan survei tentang apa yang menjadi motivasi karyawan
yang bisa meningkatkan kinerjanya yang dilaksanakan setiap tahun sekali atau setiap 6
bulan sekali.
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